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Abstract. This research aims to implement Object-Oriented Programming (OOP) concepts in the 
development of a desktop-based delivery order food application using Visual Basic. The implementation of 
OOP is expected to improve the efficiency, code quality, flexibility, and ease of maintaining the application. 
The developed application integrates key features such as menu management, order status, customer 
information, and payment transactions. The findings show that applying OOP significantly enhances code 
modularity, reduces errors, and facilitates future development and maintenance of the application. Visual 
Basic proves effective in designing a simple yet functional graphical user interface while supporting OOP 
principles effectively. However, the main challenge in OOP implementation lies in the initial design 
complexity and organizing class structures within the application. The research suggests that developers 
pay attention to careful class structuring and object relationships to improve the efficiency and effectiveness 
of future desktop application development. 
Keywords: Desktop application, Delivery order food, Object-Oriented Programming (OOP), Visual Basic, 
Modularization. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan konsep Pemrograman Berorientasi Objek 
(OOP) dalam pengembangan aplikasi delivery order food berbasis desktop menggunakan Visual Basic. 
Penerapan OOP diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengembangan, kualitas kode, fleksibilitas, serta 
kemudahan dalam pemeliharaan aplikasi. Aplikasi yang dikembangkan mencakup fitur-fitur penting seperti 
pengelolaan menu, status pesanan, informasi pelanggan, dan transaksi pembayaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan OOP memberikan dampak positif dalam hal modularitas kode, 
pengurangan kesalahan, serta mempermudah pengembangan dan pemeliharaan aplikasi di masa depan. 
Visual Basic terbukti efektif dalam merancang antarmuka grafis aplikasi yang sederhana namun fungsional, 
serta mendukung penerapan prinsip OOP dengan baik. Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi dalam 
penerapan OOP terletak pada kompleksitas desain awal dan pengorganisasian kelas dalam aplikasi. 
Penelitian ini menyarankan agar pengembang lebih memperhatikan perencanaan struktur kelas dan 
hubungan antar objek untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengembangan aplikasi berbasis 
desktop di masa depan. 
Kata Kunci: Aplikasi desktop, Delivery order food, Modularitas, Pemrograman Berorientasi Objek (OOP), 
Visual Basic. 
 
LATAR BELAKANG 

Latar belakang penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pentingnya 

implementasi konsep pemrograman berorientasi objek (OOP) dalam pengembangan 

aplikasi perangkat lunak, khususnya aplikasi sistem pemesanan makanan atau delivery 

order food berbasis desktop. Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, 
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kebutuhan akan aplikasi yang dapat mempermudah proses pemesanan dan pengiriman 

makanan semakin meningkat. Aplikasi delivery order food merupakan solusi yang efektif 

dalam mengatasi masalah tersebut dengan menyediakan layanan yang efisien bagi 

konsumen dan pengusaha restoran. Dalam konteks ini, aplikasi yang dapat mengelola 

pemesanan, pengiriman, dan pembayaran secara terpadu akan sangat membantu 

meningkatkan produktivitas dan kepuasan pelanggan. Namun, untuk membangun 

aplikasi yang memiliki kualitas tinggi dan dapat beradaptasi dengan kebutuhan yang terus 

berkembang, pemrograman yang terstruktur, mudah dipelihara, serta dapat 

dikembangkan lebih lanjut sangat dibutuhkan. Salah satu pendekatan yang paling efektif 

untuk mencapai hal tersebut adalah dengan menggunakan konsep pemrograman 

berorientasi objek. 

Pemrograman berorientasi objek (OOP) adalah paradigma pemrograman yang 

menggunakan objek-objek yang berisi data dan metode untuk menggambarkan elemen-

elemen dunia nyata. Pendekatan ini memungkinkan pengembang untuk merancang 

aplikasi dengan cara yang lebih modular, terstruktur, dan fleksibel. Hal ini sangat 

mendukung pengembangan aplikasi yang kompleks dengan banyak komponen yang 

saling berinteraksi, seperti aplikasi delivery order food, yang harus mengelola banyak 

data dan fitur seperti daftar menu, status pesanan, informasi pelanggan, dan transaksi 

pembayaran. Beberapa studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa OOP tidak hanya 

meningkatkan kualitas perangkat lunak, tetapi juga mempermudah pemeliharaan dan 

pengembangan lebih lanjut, serta mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan pada 

saat aplikasi dioperasikan. 

Namun, meskipun OOP telah diterapkan dalam banyak proyek perangkat lunak di 

berbagai bidang, masih terdapat sedikit penelitian yang fokus pada penerapan OOP dalam 

pengembangan aplikasi delivery order food berbasis desktop, khususnya menggunakan 

bahasa pemrograman Visual Basic. Visual Basic, meskipun sering digunakan untuk 

aplikasi desktop, belum banyak dieksplorasi secara mendalam dalam konteks 

pengembangan aplikasi delivery order food. Pemilihan Visual Basic sebagai bahasa 

pemrograman dalam penelitian ini sangat relevan mengingat kemampuannya yang cukup 

baik dalam pengembangan aplikasi desktop dengan antarmuka grafis yang mudah 

digunakan, serta dukungannya terhadap prinsip OOP. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menjembatani kekurangan tersebut dengan mengimplementasikan 
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konsep OOP dalam pengembangan aplikasi delivery order food berbasis desktop 

menggunakan Visual Basic. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis bagaimana 

penerapan OOP dapat meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan kemudahan pemeliharaan 

aplikasi dalam jangka panjang. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menganalisis 

penerapan pemrograman berorientasi objek dalam pembuatan aplikasi delivery order 

food berbasis desktop menggunakan Visual Basic. Dengan mengatasi gap yang ada dalam 

literatur yang ada, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan aplikasi yang lebih efisien, lebih mudah dikembangkan, dan 

lebih mudah dipelihara, serta memberikan solusi bagi pengembang dalam merancang 

aplikasi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal dan dapat beradaptasi 

dengan perubahan kebutuhan yang cepat. 

KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ini mengacu pada beberapa teori dan konsep yang relevan terkait dengan 

pemrograman berorientasi objek (OOP), pengembangan aplikasi desktop, serta penerapan 

OOP dalam konteks aplikasi delivery order food. Beberapa teori dasar yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori-teori tentang pemrograman berorientasi objek, bahasa 

pemrograman Visual Basic, dan desain aplikasi perangkat lunak berbasis desktop. 

Pemrograman Berorientasi Objek (OOP) 

Pemrograman berorientasi objek (OOP) adalah paradigma pemrograman yang 

menggunakan objek sebagai unit dasar dalam pengembangan perangkat lunak. Setiap 

objek memiliki dua komponen utama, yaitu data (atribut) dan metode (fungsi atau 

prosedur) yang digunakan untuk memanipulasi data tersebut. OOP mengorganisasi 

perangkat lunak dalam bentuk objek-objek yang saling berinteraksi, yang memudahkan 

pengelolaan dan pengembangan aplikasi yang lebih besar dan kompleks. Konsep dasar 

dalam OOP meliputi enkapsulasi, pewarisan, polimorfisme, dan abstraksi. 

1. Enkapsulasi 

Enkapsulasi mengacu pada pembungkusan data dan metode yang beroperasi pada 

data tersebut dalam satu kesatuan objek, yang menyembunyikan detail 

implementasi dari pengguna. Dengan enkapsulasi, pengguna atau pengembang 

lain hanya perlu berinteraksi dengan antarmuka objek tanpa perlu mengetahui 

implementasi internalnya. Pendekatan ini meningkatkan keamanan data dan 
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memungkinkan pengembangan yang lebih aman serta mudah untuk diubah tanpa 

mempengaruhi bagian lain dari aplikasi. 

2. Pewarisan 

Pewarisan memungkinkan sebuah kelas untuk mewarisi atribut dan metode dari 

kelas lain, sehingga mengurangi duplikasi kode dan meningkatkan modularitas. 

Dengan pewarisan, pengembang dapat membuat struktur kelas yang lebih 

hierarkis dan mengorganisir fungsi aplikasi secara efisien. Sebagai contoh, dalam 

aplikasi delivery order food, kelas seperti Pesanan dapat mewarisi atribut dari 

kelas Menu untuk menghindari pengulangan kode yang berlebihan. 

3. Polimorfisme 

Polimorfisme memungkinkan objek yang berbeda untuk merespons metode yang 

sama dengan cara yang berbeda, sehingga meningkatkan fleksibilitas dan 

penggunaan kembali kode. Dengan polimorfisme, pengembang dapat mendesain 

sistem yang lebih dinamis di mana objek yang berbeda dapat memiliki 

implementasi metode yang sama namun berfungsi berbeda tergantung pada tipe 

objek yang digunakan. 

4. Abstraksi 

Abstraksi menyederhanakan kompleksitas dengan hanya menunjukkan fitur-fitur 

yang relevan kepada pengguna dan menyembunyikan detil yang tidak perlu. Ini 

penting dalam pengembangan aplikasi seperti delivery order food, di mana 

pengguna hanya perlu berinteraksi dengan antarmuka yang sederhana tanpa 

dibebani oleh informasi teknis yang rumit. 

Teori-teori dasar ini memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan aplikasi 

berbasis objek yang lebih terstruktur dan mudah dipelihara. Penggunaan OOP dalam 

pengembangan perangkat lunak dapat menghasilkan kode yang lebih terorganisir, mudah 

diperbarui, dan lebih tahan terhadap kesalahan. Beberapa penelitian terdahulu telah 

menunjukkan bahwa penggunaan OOP dapat meningkatkan kualitas dan keandalan 

aplikasi secara keseluruhan. Sebagai contoh, penelitian oleh Johnson et al. (2018) 

mengungkapkan bahwa pengembangan perangkat lunak berbasis OOP meningkatkan 

keterbacaan kode, mengurangi kesalahan implementasi, serta mempermudah 

pemeliharaan dan pengembangan aplikasi jangka panjang. 
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Visual Basic sebagai Bahasa Pemrograman untuk Aplikasi Desktop 

Visual Basic (VB) adalah bahasa pemrograman yang dirancang untuk 

mempermudah pengembangan aplikasi desktop dengan antarmuka grafis (GUI). VB 

mengadopsi model pemrograman berbasis event-driven, yang memungkinkan 

pengembang untuk merancang aplikasi yang lebih interaktif, di mana tindakan pengguna, 

seperti klik tombol atau memasukkan data, memicu proses tertentu. Salah satu kekuatan 

utama Visual Basic adalah kemampuannya dalam membuat aplikasi dengan antarmuka 

pengguna yang mudah dan intuitif, serta kemudahan dalam mengelola kode. 

Visual Basic mendukung prinsip-prinsip OOP seperti enkapsulasi dan pewarisan, 

yang memungkinkan pengembang untuk mengorganisir aplikasi dalam bentuk objek dan 

kelas yang lebih terstruktur. VB juga menawarkan fitur seperti drag-and-drop GUI design 

yang memungkinkan pengembang membuat antarmuka pengguna secara visual tanpa 

perlu menulis banyak kode. Fitur ini menjadikan Visual Basic sebagai pilihan populer 

untuk pengembangan aplikasi desktop berbasis Windows, terutama untuk aplikasi bisnis 

dan manajerial. 

Dalam konteks aplikasi delivery order food, Visual Basic menawarkan 

kemudahan dalam pembuatan antarmuka pengguna (UI) yang menarik dan responsif. 

Dengan VB, pengembang dapat membuat sistem manajemen pesanan makanan yang 

terintegrasi dengan database menu, status pesanan, dan transaksi pembayaran secara 

efisien. Keuntungan lainnya adalah kemudahan integrasi dengan berbagai komponen 

sistem, seperti sistem database atau API pembayaran, yang sangat penting dalam aplikasi 

delivery order food. 

Desain Aplikasi Delivery Order Food 

Aplikasi delivery order food berbasis desktop bertujuan untuk memfasilitasi 

proses pemesanan makanan dari pelanggan hingga pengiriman kepada konsumen. 

Aplikasi semacam ini membutuhkan pengelolaan data yang akurat dan cepat untuk 

memastikan bahwa informasi tentang menu, harga, pesanan, dan pengiriman selalu 

diperbarui dengan baik. Dalam pengembangan aplikasi seperti ini, pendekatan desain 

perangkat lunak yang efisien dan terstruktur sangat penting untuk memastikan aplikasi 

dapat berjalan dengan lancar dan mudah dipelihara. 

Desain aplikasi yang baik akan memisahkan berbagai komponen aplikasi dalam 

objek yang terorganisir dengan prinsip OOP. Sebagai contoh, objek Pesanan dapat 
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menyimpan data terkait pesanan makanan, sementara objek Pengguna dapat mengelola 

informasi pelanggan. Dengan pemisahan ini, pengembangan dan pemeliharaan aplikasi 

menjadi lebih fleksibel. Aplikasi yang dibangun dengan desain yang baik juga 

mempermudah pengelolaan pembaruan sistem atau penambahan fitur baru, tanpa 

mempengaruhi fungsionalitas yang sudah ada. 

Penelitian Terkait 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang penggunaan OOP dalam 

pengembangan aplikasi perangkat lunak, baik aplikasi desktop maupun aplikasi berbasis 

web. Misalnya, penelitian oleh Hermawan (2019) tentang penerapan OOP dalam 

pengembangan aplikasi berbasis desktop menunjukkan bahwa OOP dapat mempercepat 

pengembangan dan mempermudah pengelolaan kode. Penelitian oleh Setiawan (2020) 

juga mengungkapkan bahwa penggunaan OOP dalam pengembangan aplikasi delivery 

order food berbasis web dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan 

pelanggan. Di sisi lain, penelitian oleh Sari dan Iskandar (2021) menunjukkan bahwa 

penerapan OOP dalam pengembangan aplikasi desktop berbasis Visual Basic mampu 

mengurangi kesalahan dalam pengolahan data dan meningkatkan efisiensi aplikasi secara 

keseluruhan. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang membahas penerapan OOP pada 

aplikasi berbasis web, sedikit yang fokus pada pengembangan aplikasi desktop 

menggunakan Visual Basic. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kekosongan tersebut dengan fokus pada penerapan OOP dalam pembuatan aplikasi 

delivery order food berbasis desktop menggunakan Visual Basic. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan 

aplikasi desktop yang efisien dan mudah dipelihara, khususnya dalam konteks aplikasi 

pemesanan makanan, serta memberikan wawasan lebih dalam tentang kelebihan 

penggunaan OOP di lingkungan desktop. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan konsep pemrograman 

berorientasi objek (OOP) dalam pengembangan aplikasi delivery order food berbasis 

desktop menggunakan Visual Basic. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana peneliti 

akan mengembangkan sebuah aplikasi delivery order food dan menganalisis penerapan 
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prinsip-prinsip OOP dalam proses pengembangan serta dampaknya terhadap kualitas 

aplikasi. Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

pengembangan dan penerapan konsep-konsep OOP dalam konteks dunia nyata, yaitu 

pembuatan aplikasi berbasis desktop untuk pemesanan makanan. Dengan pendekatan ini, 

peneliti dapat mendalami secara mendalam tentang bagaimana setiap prinsip OOP, 

seperti enkapsulasi, pewarisan, polimorfisme, dan abstraksi, diterapkan dalam 

pengembangan aplikasi tersebut. Selain itu, pendekatan studi kasus juga memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi tantangan dan solusi yang muncul selama pengembangan 

aplikasi, serta mengidentifikasi bagaimana penggunaan OOP dapat meningkatkan 

efisiensi, fleksibilitas, dan pemeliharaan aplikasi dalam jangka panjang. 

Dalam pendekatan ini, peneliti akan memeriksa setiap tahap dalam proses 

pengembangan aplikasi, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengkodean, 

hingga pengujian aplikasi. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana pemrograman 

berorientasi objek dapat memberikan solusi yang efektif dalam merancang aplikasi yang 

lebih terstruktur dan mudah dikembangkan, khususnya dalam konteks aplikasi delivery 

order food berbasis desktop. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, peneliti 

juga dapat mengumpulkan data yang bersifat deskriptif, yang mencakup wawancara 

dengan pengembang dan pengguna aplikasi, serta observasi terhadap proses 

pengembangan untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang penerapan 

OOP dalam pengembangan perangkat lunak. Melalui pendekatan ini, penelitian 

diharapkan dapat menghasilkan temuan yang berguna bagi pengembang perangkat lunak, 

khususnya dalam mengimplementasikan OOP pada aplikasi desktop, serta memberikan 

kontribusi dalam pengembangan aplikasi yang efisien dan mudah dipelihara. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan konsep pemrograman 

berorientasi objek (OOP) dalam pengembangan aplikasi delivery order food berbasis 

desktop menggunakan Visual Basic. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

OOP memberikan dampak yang signifikan terhadap pengembangan aplikasi dalam hal 

efisiensi, kualitas kode, fleksibilitas, dan kemudahan pemeliharaan aplikasi. 

Aplikasi yang dikembangkan berhasil mengintegrasikan berbagai fitur penting 

dalam sistem pemesanan makanan, seperti pengelolaan menu, status pesanan, informasi 



Implementasi Pemrograman Berorientasi Object Dalam Aplikasi DELIVERY ORDER FOOD  
berbasis Dekstop Menggunakan Visual Basic  

180     JMIA - VOLUME 2, NO. 2, April 2025 

pelanggan, dan transaksi pembayaran, dengan pendekatan berbasis objek. Berikut adalah 

hasil utama yang ditemukan dalam pengembangan aplikasi ini: 

1. Modularitas dan Organisasi Kode yang Lebih Baik 

Penggunaan OOP memungkinkan aplikasi untuk dipecah menjadi komponen-

komponen yang lebih kecil dan terorganisir dengan jelas. Setiap objek dalam aplikasi, 

seperti Pesanan, Menu, Pengguna, dan Pembayaran, memiliki atribut dan metode yang 

terkait langsung dengan tugas masing-masing. Modularitas ini membuat kode lebih 

mudah dipahami, diuji, dan dikembangkan lebih lanjut. Sebagai contoh: 

 Objek Pesanan bertanggung jawab atas informasi pesanan makanan, termasuk 

jenis makanan yang dipesan, jumlah, dan status pesanan. 

 Objek Pengguna mengelola data pelanggan, seperti informasi kontak dan riwayat 

pesanan. 

 Objek Pembayaran mengelola transaksi pembayaran, termasuk perhitungan total 

harga dan metode pembayaran. 

Dengan cara ini, aplikasi menjadi lebih terstruktur dan mudah dikelola. Setiap objek 

memiliki tanggung jawab yang jelas, yang memudahkan pengembang dalam 

memodifikasi, memperbaiki, atau menambahkan fitur baru. 

2. Pengurangan Kesalahan dan Meningkatkan Keterbacaan Kode 

Penerapan prinsip OOP seperti enkapsulasi, pewarisan, polimorfisme, dan abstraksi 

mengurangi kemungkinan kesalahan dalam implementasi kode. Misalnya, enkapsulasi 

memastikan data internal objek hanya dapat diakses atau dimodifikasi melalui metode 

yang telah ditentukan, yang mengurangi risiko pengubahan data yang tidak sah atau 

kesalahan pengolahan. Contohnya, data pelanggan atau informasi pesanan hanya dapat 

dimodifikasi melalui metode yang telah disetujui oleh pengembang, seperti updateInfo() 

atau ubah Pesanan(). 

 Enkapsulasi ini juga memperbaiki proses debugging karena pengembang dapat 

lebih mudah melacak perubahan data dan menemukan kesalahan pada bagian 

yang relevan. 

 Keterbacaan kode menjadi lebih baik, mempermudah proses pemahaman bagi 

pengembang lain yang bekerja pada aplikasi yang sama. Kode yang terstruktur 

dengan baik juga memungkinkan pengembang untuk mengidentifikasi dan 

memperbaiki bug lebih cepat. 
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3. Kemudahan Pemeliharaan dan Pengembangan Lebih Lanjut 

Salah satu keuntungan terbesar dari penerapan OOP adalah kemudahan pemeliharaan 

dan pengembangan aplikasi di masa depan. Dengan penerapan pewarisan, pengembang 

dapat memperbarui atau menambah fitur tanpa mempengaruhi bagian lain dari aplikasi. 

Misalnya: 

 Jika fitur baru ingin ditambahkan pada sistem pembayaran, perubahan hanya perlu 

dilakukan pada kelas Pembayaran dan kelas terkait. 

 Sistem baru, seperti metode pembayaran tambahan atau pengelolaan kupon 

diskon, dapat ditambahkan tanpa mempengaruhi sistem yang sudah ada, seperti 

pengelolaan pesanan atau menu. 

Modularitas dan struktur yang jelas mempermudah perawatan jangka panjang, karena 

pembaruan dan perbaikan dapat dilakukan dengan lebih efisien tanpa mengganggu 

fungsionalitas lainnya. Misalnya, perubahan pada sistem pengolahan pesanan tidak 

mempengaruhi sistem menu atau antarmuka pengguna. 

4. Fleksibilitas dan Skalabilitas Aplikasi 

Penerapan prinsip polimorfisme dan abstraksi memberikan fleksibilitas tinggi dalam 

pengembangan aplikasi. Polimorfisme memungkinkan objek dari kelas yang berbeda 

untuk merespons metode yang sama dengan cara yang berbeda. Sebagai contoh: 

 Metode ProsesPesanan() bisa dipanggil baik untuk objek PesananOnline maupun 

PesananRestoran, tetapi dengan implementasi yang berbeda tergantung tipe 

objeknya. Ini memungkinkan pengembangan aplikasi yang lebih dinamis dan 

mudah disesuaikan dengan kebutuhan bisnis yang berkembang. 

Abstraksi memungkinkan antarmuka pengguna (UI) yang sederhana meskipun ada 

proses kompleks di balik layar. Dengan abstraksi, pengguna dapat berinteraksi dengan 

aplikasi secara efisien tanpa harus memahami logika bisnis yang rumit. Hal ini sangat 

meningkatkan user experience (pengalaman pengguna) dan memastikan aplikasi dapat 

diperluas atau disesuaikan dengan cepat sesuai kebutuhan pasar. 

5. Penerapan Visual Basic dalam Pengembangan Aplikasi Desktop 

Visual Basic (VB) memberikan kemudahan dalam pengembangan aplikasi desktop 

dengan antarmuka grafis yang intuitif. Fitur drag-and-drop dalam VB memungkinkan 

pengembang merancang antarmuka pengguna dengan cepat tanpa menulis banyak kode, 
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yang mempercepat proses pengembangan. Kelebihan utama dari VB dalam 

pengembangan aplikasi desktop adalah sebagai berikut: 

 Integrasi grafis yang cepat: VB mendukung pengembangan aplikasi dengan 

antarmuka grafis yang ramah pengguna, mempermudah pembuatan tampilan 

aplikasi yang menarik. 

 Kemudahan integrasi dengan database: Visual Basic mendukung pengintegrasian 

dengan berbagai sistem basis data yang memudahkan pengelolaan informasi 

menu dan transaksi pembayaran. 

 Pemrograman berbasis objek: VB mendukung penerapan prinsip OOP, yang 

membuat aplikasi menjadi lebih terstruktur, modular, dan lebih mudah dipelihara. 

Namun, meskipun Visual Basic sangat berguna untuk aplikasi berbasis desktop 

sederhana, keterbatasan bahasa ini dalam hal kinerja dan fungsionalitas untuk aplikasi 

yang lebih besar perlu dipertimbangkan. Meskipun demikian, dalam konteks aplikasi 

delivery order food, VB sangat cocok untuk memenuhi kebutuhan pengembangan yang 

efisien dan efektif. 

6. Penerapan OOP dalam Pengembangan Aplikasi: Keunggulan dan Tantangan 

Penerapan OOP dalam pengembangan aplikasi delivery order food berbasis 

desktop berhasil meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan kode. Salah satu 

manfaat terbesar dari OOP adalah modularitas, yang memungkinkan setiap bagian 

aplikasi dikembangkan, diuji, dan dipelihara secara terpisah. Misalnya, pengelolaan 

pesanan, pembayaran, dan menu dapat diatur secara terisolasi, memudahkan perbaikan 

dan pembaruan di masa depan. 

Namun, meskipun OOP menawarkan banyak keuntungan, tantangan yang cukup 

signifikan adalah kompleksitas awal yang lebih tinggi dalam merancang aplikasi. 

Mengorganisasi kode dengan menggunakan prinsip-prinsip OOP membutuhkan 

pemahaman yang mendalam tentang desain objek dan interaksi antar objek. Pengembang 

perlu memikirkan dengan cermat struktur kelas, hubungan antar kelas (misalnya 

pewarisan), serta bagaimana cara objek berinteraksi dalam aplikasi. Tantangan lainnya 

adalah waktu yang diperlukan di awal pengembangan untuk mendesain sistem dengan 

baik. Meski demikian, seiring berjalannya waktu, manfaat dari struktur yang lebih jelas 

dan pemeliharaan yang lebih mudah jauh lebih besar. 
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7. Enkapsulasi: Meningkatkan Keamanan Data dan Mengurangi Kesalahan 

Penerapan enkapsulasi dalam aplikasi delivery order food berbasis desktop 

memberikan keuntungan penting dalam hal keamanan data. Dengan menyembunyikan 

data internal objek dan hanya menyediakan akses melalui metode yang telah ditentukan, 

kemungkinan data yang salah dimasukkan atau dimodifikasi oleh komponen lain dalam 

aplikasi dapat diminimalkan. Misalnya: 

 Data pelanggan atau transaksi pembayaran hanya dapat dimodifikasi melalui 

metode yang sah, seperti ubahDataPengguna() atau prosesPembayaran(), yang 

meminimalkan risiko kesalahan pengguna atau developer yang tidak sengaja 

mengubah data penting. 

Selain itu, enkapsulasi memungkinkan aplikasi lebih mudah diperbarui karena 

perubahan pada data internal objek tidak mempengaruhi bagian lain dari aplikasi. Hal ini 

meningkatkan keamanan data dan memastikan integritas aplikasi secara keseluruhan. 

8. Pewarisan: Mengurangi Duplikasi Kode dan Mempermudah Perubahan 

Pewarisan memungkinkan sebuah kelas untuk mewarisi atribut dan metode dari kelas 

lain, mengurangi duplikasi kode dan meningkatkan modularitas. Dalam pengembangan 

aplikasi delivery order food, prinsip ini diterapkan untuk mengurangi pengulangan kode. 

Misalnya: 

 Objek Pesanan bisa mewarisi kelas Menu untuk mengelola informasi menu 

makanan, sehingga pengembang tidak perlu menulis ulang kode yang sama di 

berbagai tempat. Ini mengurangi duplikasi kode dan menjadikan aplikasi lebih 

efisien dalam pengelolaan fitur. 

Dengan polimorfisme yang diterapkan dalam aplikasi, berbagai tipe objek dapat 

merespons metode yang sama dengan cara yang berbeda. Metode yang sama dapat 

digunakan pada objek yang berbeda namun dengan implementasi yang berbeda, 

memungkinkan pengembangan aplikasi yang lebih dinamis dan fleksibel. 

9. Antarmuka Pengguna: Sederhana namun Efektif 

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan aplikasi berbasis desktop 

adalah menciptakan antarmuka pengguna yang sederhana namun cukup kuat untuk 

menangani seluruh fungsionalitas aplikasi. Dengan penerapan abstraksi, aplikasi dapat 

menyederhanakan antarmuka pengguna tanpa mengurangi fungsionalitas. Pengguna 
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hanya perlu berinteraksi dengan antarmuka yang telah dirancang dengan baik tanpa perlu 

mengetahui bagaimana sistem bekerja di balik layar. 

Hal ini sangat meningkatkan user experience (pengalaman pengguna) dan 

membuat aplikasi lebih mudah digunakan oleh pengguna dengan tingkat pemahaman 

teknis yang rendah. Antarmuka pengguna yang intuitif mempermudah proses pemesanan 

dan meningkatkan kepuasan pengguna. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penerapan konsep Pemrograman Berorientasi 

Objek (OOP) dalam pengembangan aplikasi delivery order food berbasis desktop 

menggunakan Visual Basic terbukti memberikan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi, kualitas kode, dan fleksibilitas pengembangan aplikasi. Dengan 

menggunakan prinsip-prinsip OOP, aplikasi yang dikembangkan memiliki struktur 

modular yang memungkinkan pengelolaan kode yang lebih baik, mengurangi kesalahan, 

serta memudahkan pemeliharaan dan pengembangan aplikasi lebih lanjut. Selain itu, 

penerapan enkapsulasi, pewarisan, dan polimorfisme berkontribusi terhadap keamanan 

data, pengurangan duplikasi kode, dan peningkatan fleksibilitas aplikasi. Visual Basic 

sebagai bahasa pemrograman juga menunjukkan kemampuannya dalam membangun 

antarmuka pengguna yang intuitif dan mudah digunakan. Meskipun demikian, tantangan 

dalam desain awal aplikasi masih ada, khususnya terkait dengan pengorganisasian kelas 

dan interaksi antar objek. 

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diberikan untuk penelitian dan 

pengembangan aplikasi lebih lanjut. Pertama, pengembang disarankan untuk lebih 

mengoptimalkan penerapan prinsip OOP dalam skala yang lebih besar dan lebih 

kompleks, guna mengatasi tantangan terkait dengan kompleksitas awal yang lebih tinggi. 

Kedua, penggunaan platform atau bahasa pemrograman lain yang lebih canggih selain 

Visual Basic dapat dipertimbangkan untuk aplikasi yang lebih besar dan memerlukan 

skalabilitas tinggi. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

mengeksplorasi integrasi dengan berbagai metode pembayaran dan sistem pengiriman 

makanan yang lebih canggih. Terakhir, pengembang dapat lebih memperhatikan 

pengujian dan pemeliharaan aplikasi secara berkala, untuk memastikan keberlanjutan 

performa aplikasi dalam jangka panjang. 
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